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Abstrak
Gagoso n pe nuliso n sejo ro h I ndontisia yo ng t ndonesia-sentris d i ru m uska n
dolam Seminor Sejoroh Nasional Pertomo tahun 7957. Sejak itu, seiring
pemberlokuan kurikulum pemerintah, dilokukon upoyo penulison buku teks
pelajoron s.ejoroh yong lndonesia-sentris sebogoi bahan oiar seioroh di
sekoloh. Sebogoi bentuk dekolonisosi termosuk berhosil, nomun dominosi
Jowasentris sampoi saot ini mosih kuot. Podohol dalom upoyo membentuk
identitos keindonesioon perlu memberiruong bagi kebinekoon bongsa ini. Moko
dibutuhkan bohon ajor sejarah yong mengokomodosi keberogomon bongso
ogor pembelajoron sejoroh yang lndonesio-sentris dapot terwuiud seutuhnyo.
Artikel ini menjeloskan mengenai gagason reformulosi bohon oior seiarah
' berbasis kebinekaon untuk mendukung pembelajoron sejorah yong lndonesio-
sentris. Kenyotaonnya pembelojaron sejaroh di sekoloh soot ini mosih terpaku
podo bohon ojar sejoroh yong dominan Jawosentris. lJntuk itu dibutuhkon
pengembongon bahon ojor sejoroh yang mompu mewadahi kebinekoon bangso
sehinggo tebih kontekstuol bagi siswo di seluruh pelosok doeroh lndonesio. Seioroh
yang lndonesio-sentris menernpotkon bongso lndonesia yang beragom suku
don ogamo sebagoi peloku utamo sejorohnya. Dengon demikian pembelaioran
sejorah yang lndonesio-sentris bukon hanya upoyo dekolonisasi nomun iugo
untuk membangun identitos bongso yong berbineko.
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Pendahuluan
Penelitian sejarah sejauh ini meyakini bahwa masyarakat Nusantara
memasuki masa sejarahnya sejak sekitar abad ke-5 M (Soekmono, !973:7). Fakta
penguatnya didasarkan atas temuan tujuh yupa yang memuat tulisan Pallawa
berbahasa Sanskerta di Kutai, Kalimantan Timur. Temuan serupa yang sezaman juga
dijumpai diJawa Barat. Batu-batu bersurat dengan pengaruh Hindu ini mengakhiri
zaman nirleka sekaligus membawa perubahan sosial budaya dalam masyarakat
Nusantara. Akan tetapi teori ini tidak lantas berlaku untuk keseluruhan bagian
dari entitas Sabang sampai Merauke. Setiap daerah dan masyarakatnya di wilayah
Nusantara tidak serentak dalam memasuki masa sejarah dan meninggalkan masa
praaksaranya.
Kisaran abad ke-5 M merupakan titik tolak dimulainya abad sejarah Nusantara
yang secara umum telah diterima. Pemahaman ini seolah abai dengan daerah-
daerah tertentu di Nusantara yang sampai jauh setelah abad ke-5 M ternyata
masyarakatnya belum melek tulisan. Masih jamak masyarakat yang kental
dengan tradisi lisan atau orol history yang berkembang dari mulut ke mulut tanpa
adanya naskah. Pemikiran klasik sejarah mengatakan no document, no history.
Artinya merujuk pandangan tersebut tradis! lisan belum dapat disebut sebagai
sumber sejarah. Pada perkembangannya berbagai tradisi lisan dituangkan ke
dalam manuskrip-manuskrip lokal. lnilah bukti kesadaran sejarah masyarakat kita
sebenarnya telah terbentuk sejak sebelum kolonialisme tiba.
Situasi hampir serupa juga terjadi pada masa-masa selanjutnya. Tidak
semua daerah di Nusantara mendapat pengaruh Hindu-Buddha. Pada masa
lslam, beberapa daerah mendapat pengaruh lstam yang signifikan namun ada
yang sampai begitu lamabaru bersentuhan dengan anasir-anasir lslam. Kompeni
VoC, Hindia Belanda maupun p*ddrdokan Jepang juga tidak serentak berkuasa
di seluruh witayah Nusantara, namun setiap daerah memiliki masanya masing-
masing. lnilah yang meruntuhkan keyakinan bahwa bangsa inidijajah setama 35O
tahun. Menurut Adrian B. Lapian, generatisasi 3,5 abad penjajahan perlu dilihat
daritinjauan kritis bila hendak diterapkan diseturuh witayah Nusantara (G.J. Resink,
2O13: xx). lronisnya terkadang kita malahan bangga ketika tahu pernah jadi sapi
peraha n berabad-abad tamanya.
Memasuki masa kemerdekaan,generalisasi juga sulit ditakukan. proktamasi
17 Agustus 1945 menandai berdirinya negara baru bernama Repubtik lndonesia
(Rl). Hal ini menjadi konsensus bersama bangsa yang mendiami wilayah bekasjajahan Hindia Belanda untuk bebas merdeka. Meskipun demikian secara de focto
kemerdekaan itu tidaklah serentak. Di beberapa daerah masih bercokol sisa-sisa
penjajahan dan perjanjian demi perjanjian kala itu memperlihatkan masih ada




206 Palriiia Senrinar Sejarah Nasionai 2Ot7
lrian Barat (Papua) baru menikmati kemerdekaan sepenuhnya dalam naungan
Negara Kesatuan Republik lndonesia (NKRI) pada 1963.
Perbedaan-perbedaan ini semakin kompleks tatkala masyarakat sebagai pelaku
utama sekaligus pemilik sejarah sungguh-sungguh ditempatkan sebagai subjek
dalam setiap peristiwa sejarah. Keanekaragaman bangsa ini baik asal daerah, suku,
dan agama akan memberiwarna tersendiridalam penulisan sejarah lndonesia. Pada
masa awal kemerdekaan, mulai muncul reaksi (negasi) terhadap penulisan sejarah
kala itu yang masih menggunakan sudut pandang penjajah (Neerlandosentrisme).
Reaksi ini mencapai puncaknya tatkala munculgagasan penulisan sejarah lndonesia
yang lndonesia-sentris dalam Seminar Sejarah Nasional Pertama tanggal 14-\6
Desembe r L957 di Yogyakarta.
Gagasan lndonesia-sentris lantas merambah pada penyusunan kurikulum
pendidikan oleh pemerintah. Apalagi telah disa.dari bahwa sarana paling tepat
bagi tumbuhnya kesadaran sejarah bangsa yalhi melalui pendidikan di sekolah.
Sejak itu dilakukan upaya penulisan buku teks pelajaran sejarah yang lndonesia-
sentris sebagai bahan ajar sejarah (Agus Mulyana dan Darmiasti, 2OO9: 51). Sebagai
bentuk dekolonisasi usaha ini termasuk berhasil, namun kenyataannya dominasi
Jawasentris tidak dapat dihindari bahkan sampai saat ini pun masih begitu kuat.
Padahaljejak sejarah membuktikan betapa keanekaragaman bangsa ini sudah ada
sejak semula (Nusantara).
Gagasan mengenai sejarah yang lndonesia-sentris harus dibarengi dengan
ikhtiar membentuk identitas keindonesiaan dengan memberi ruang bagi
kebinekaan bangsa ini. Pembelajaran sejarah yang dominan Jawasentris harus
diubah menjadi lebih kontekstualdengan daerahnya masing-masing sebagai bagian
tidak terpisahkan dari Sejarah lndonesia. Artinya tidak hanya sejarah di tanah
Jawa yang menjadi bagian dari sejarah nasional. Sejarah masyarakat dari berbagai
daerah, suku, etnis, maupun agama yang ada di lndonesia akan mengerucut
pada konstruksi sejarah nasional. Sejarah nasional yang digali dari bawah ini akan
mendorong munculnya identitas kebangsaan yang orisinal.
Dalam konteks ini pembelajaran sejarah di sekolah dapat dipandang sebagai
unsur integrasidari kebudayaan dalam suatu negara (Sartono Kartodirdjo, 2014:
3421. Pembelajaran sejarah perlu menekankan peran segenap anggota masyarakat
bangsa ini dari abad ke abad. Untuk rnewujudkan pembelajaran sejarah yang
lndonesia-sentris tidak harus dilakukan secara frontaldengan mengubah kurikulum.
Secara sederhana, cita-cita tersebut dapat diwujudkan melalui reformulasi
bahan ajar. Guru harus berani dan kreatif mengembangkan kajian-kajian sejarah
yang sifatnya kontekstual dengan situasi peserta didik, memperhatikan aspek
lokalitas, dan memberi ruang bagi kebinekaan. Bahan ajar sejarah yang mampu
mengakomodasi kontribusi setiap unit keberagaman bangsa dibutuhkan agar
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Dominasi Jawasentris Dalam Bahan Ajar Sejarah
Historiografi lndonesia-sentris lahir sebagai tahap perintisan yang berarti pada
masa itu terjadi kekosongan karya sejarah. Sugeng Priyadi (2015:47) menjelaskan
bahwa dalam kondisi ini historiografi kolonia! (Neerlandosentrisme) yang sarat data
dapat diambil (diadopsi) datanya untuk penulisan sejarah lndonesia. Sebagaimana
tahapan dalam penulisan historis, maka selepas langkah heuristik (dalam hal ini:
adopsi data) lantas dilakukan kritik untuk memperoleh fakta-fakta sejarah. Tahapan
paling krusialyakni interpretasiyang akan menentukan point of view dalam langkah
historiografi yang menjadi pungkasan.
Setidaknya ada dua cara kerja sejarawan lndonesia-sentris. Pertama, sejarawan
yang langsung menafsirkan dengan pendekatan kontroversial atau kontradiksiyang
menjadi counterpoint of view dari sejarah kolonial (sartono Kartodirdj o, 2014: 61.
Kedua, sejarawan yang hanya mengambil data dan bekerja dari bawah dengan
tidak terpaku pada penafsiran-penafsiran kolonial (Sugeng Priyadi, 2O15:49). lnilah
yang disebut sebagai penulisan sejarah kritis yang menjadi rintisan historiografi
lndonesia-sentris. Lebih lanjut Sugeng Priyadi menyebut kecenderungan counter
point of view dari sejarah kolonial begitu kuat sehingga metode kritis dalam
merekonstruksi sejarah lndonesia sebagai sejarah nasional hampir tidak ditempuh.
Keprihatinan Sugeng Priyadi ini tampak dalam sejarah penulisan buku Sejarah
Nasional lndonesia (SNl). Bambang Purwanto dan Asvi Warman Adam (2017: l9l
menyebut bahwa buku babon sejarah serupa ternyata sudah ada sejak zaman
penjajahan yang disebut sebagai Sejarah Hindia Belanda (Geschiedenis von
Nederlands-lndiel. Buku ini direncanakan terbit dalam enam jilid namun baru
terwujud lima jilid. Mirip dengan SNl, buku babon karya Belanda ini pada jilid
satu berbicara tentang masa pra-sejarah, jitid dua tentang masa pengaruh Hindu-
Buddha, jilid tiga tentang pembe6tukan VOC, jilid empat tentang Hindia Belanda
abad ke-18, dan jilid lima masih kelanjutan dari sejarah Hindia Belanda. Untuk jilid
yang terakhir ini tidak beredar di lndonesia karena baru terbit pada 1943 ketika
Jepang berkuasa di lndonesia. Tentu saja kelima jilid buku babon ini ditutis dari
perspektif kolonial Belanda.
Sekalipun penulisan SNI yang sepintas mirip dengan buku babon Sejarah
Hindia Belanda telah mencoba keras untuk keluar dari belenggu perspektif
kolonial, namun gava counter point of view dari sejarah koionial masih kuat. Hal ini
dikarenakan fokus penulisan masih kental diwarnai semangat gairah dekolonisasi
sejai'ah untuk mengganti keberadaan buku teks gagrak lawos (Belanda). Akibatnya
gagrak anyar (lndonesia) yang terbentuk tak lebih dari sekedar Neertandosentrisme
yang berganti subjek pelaku sejarah namun dengan konteks yang masih sama.
Van Leur dalam Sugeng Priyadi {2O15: 35) menyebut tutisan orang Belanda
mengenai penduduk Hindia Belanda (bumiputera) bagaikan "ditulis dara atas
i:,1;
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geladak kapal"- Ketika ada kesempatan Sejarah lndonesia ditulis oleh orang
lndonesia sendiri, maka yang paling mudah adatah penulisan kontradiksi sejarah(membalik pelaku sejarah). Jika teks Belanda menyebut pangeran Diponegoro
sebagai pemberontak maka dalam buku tndonesia disebut pahlawan dan
sebaliknya Belanda adalah penjajah. Dengan kata lain, memutihkan yang hitam dan
menghitamkan yang putih. Bambang Purwanto dan Asvi Warman Adam (2o17: g0)
menyebut pada akhirnya upaya dekolonisasi tergelincir menjadi regionalisasi alias
Jawasentrisme- Dari materi ajar hingga pahlawan nasional kebanyakan berasat dari
Jawa' Penyebabnya berbagai sumber sejarah mengenai Hindia Belanda mayoritas
sejarah tanah Jawa yang menjadi pusat kekuasaan kata itu.
Dalam Seminar Sejarah Nasionat ll tahun LgTo di yogyakarta dibentuklah timpenulisan buku SNI yang dipimpin oleh Sartono Kartodirdjo, Marwati Djoened
Poesponegoro, dan Nugroho Notosusanto. Buku sNl terdiri dari 6 jitid yakni masaprasejarah, sejarah kuno, kerajaan-kerajaarf lslam, periode 18O0-19OO, 1900-
7942, dan 1942-1955- Tim penutis yang dibentuk ternyata tidak sotid terbukti
dengan mundurnya para penulis sdperti Deliar Noer, Abdurrahman surjomihardjq
Thee Kian wie, Taufik Abdullah, dan sartono Kartodirdjo (Bambang purwanto
dan Asvi warman Adam, 2oL7:57). selain masih kentat dengan kecenderungan
Jawasentrisme, buku inijuga membuahkan banyak kritik terutama pada jilid enam
ketika Orde Baru tumbang.
Berbagai kekurangan yang ada tidak mengecitkan peran sNl sebagai bukubabon' SNI menjadi rujukan wajib dalam perkuliahan di perguruan tinggi maupunpenulisan buku pelajaran sejarah dari tingkat sD hingga sMA. seiring perubahan
kurikulum tahun 2oo4 (Kurikulum Berbasis Kompetensi/KBK) munculgagasan untuk
'menulis kembali sejarah tndonesia yang lebih komprehensif. Hasilnya detapanjilid buku lndonesia datam Arus sejarah (lDAs) yang siap terbit tahun 2009. Akantetapi ternyata hasilnya betum sesuai harapan dan betum cukup menjadi acuan.Akibatnya penulisan bahan ajar sejarah untuk pembelajaran sejarah di sekolah pun
masih belum beranjak dari pola lama. sifatnya masih Jawasentris, belum tampak
unsur lndonesia-sentris, serta berkutat pada sejarah penguasa, orang besar, dan
mayoritas.
Kecenderungan bahan ajar sejarah yang ada saat ini, karena masih merujuk
sNl' maka kental dengan counter point of view dari sejarah kolonial. Dampaknyapembelajaran sejarah masih terbiasa dengan narasi kekalahan bukan kemenangan.
Perlawanan daerah atas kolonialisme Belanda selalu ditekankan pada akhir ceritayang berujung kekatahan akibat adu domba atau lemahnya persatuan. Sebagai
sebuah kajian sejarah yang lndonesia-sentris maka semestinya semangat juangdan setiap keberhasilan memukul mundur pasukan Belanda perlu penekanan
khusus' Bersatunya rakyat dengan para prajurit yang dipimpin tokoh-tokoh besar
untuk melawan Belanda dapat dimaknai lebih mendalam daripada taktik devide
J
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et impera-nya Belanda. Dengan demikian rasa bangga dan cinta terhadap bangsa
semakin ditumbuhkan.
Upaya positif dalam penyusunan bahan ajar sejarah yang lndonesia-sentris
pernah ada sebelum tahun 1970-an. Agus Mulyana dan Darmiasti (2OO9: 5l-771
menjelaskan setidaknya tiga penulisan buku teks pelajaran sejarah yang menyajikan
perspektif lndonesia-sentris. Pertama, buku pelajaran sejarah yang ditulis oleh
Soeroto (1965) menempatkan lndonesia sederajat dengan bangsa-bangsa lain di
dunia. Kedua, Soendhoro (1973)yang menyebutkan lndonesia sebagaipelaku utama
sejarah dan penjajahan adalah penindasan. Ketiga, Z.H. ldris (1984) menekankan
betapa lndonesia telah memiliki peradaban dan kebudayaan sendiri jauh sebelum
berinteraksi dengan bangsa lain.
Selanjutnya menurut Agus Mulyana dan Darmiasti (2OO9: 58-69) penulisan
buku paket sejarah mengacu pada SNI sebagai buku babon. Unsur lndonesia-sentris
tampak pada judul Sejarah Nasional yang menunjukkan buku tersebut sebagai
buku sejarah bangsa lndonesia. Buku Sejarah yang lndonesia-sentris menempatkan
bangsa lndonesia sebagai bangsa yang sudah lama eksis dan memiliki sejarahnya
sendiri (Agus Mulyana dan Darmiasti, 2OO9: 761. Buku paket ini tidak hanya
menulis sejarah politik, namun juga sejarah wong cilik, sejarah pendidikan, sejarah
perkembangan pers, dan lainnya. Sayangnya buku paket ini belum menampakkan
aspek kebinekaan sebagai salah satu pilar tegaknya bangsa lndonesia.
Sampai sekarang ini, jika ditelusuri dalam bahan ajar sejarah di sekolah maka
aspekJawasentris mendominasi hampirdisetiap masa, sejak kajian prasejarah hingga
era kemerdekaan. Kuatnya Jawasentris juga tidak lepas dari kurang berkembangnya
kajian sejarah lokal sebagai bahan ajar. Materi manusia purba dan budayanya lebih
banyak mengkaji temuan-temuan di Javia, padahal ada pula beberapa temuan
serupa di Sulawesi dan Nusa Tgnegara Timur. Wilayah Sulawesi dan lndonesia
Timur hampir tidak mengenal masa Hindu-Buddha namun pembelajaran sejarah di
sana juga "dipaksa" mengkaji fokus yang sama dengan di Jawa. Kajian masa lslam
juga 8O% menekankan kerajaan-kerajaan lslam di Jawa. Aktivitas VOC mengerucut
pada Jawa dan Maluku. Kajian sejak masa Hindia Belanda dan seterusnya hingga
memasuki era kemerdekaan pun lebih memilih berkutat pada peristiwa-peristiwa
diJawa yang menjadi pusat kekuasaan.
Bahan ajar sejarah yang didominasi oleh peristiwa-peristiwa sejarah di Jawa
dan tokoh-tokoh Jawa membuat pembelajaran sejarah ikut terbawa menjadi
Jawasentris. Apalagi kemajuan pendidikan di Jawa membuat pendidikan di luar
Jawa menjadikan Jawa sebagai kiblat. Banyak putra daerah yang pergi keJawa untuk
melanjutkan pendidikan yang lebih baik. Guru-guru dari Jawa juga banyak yang
mengabdi ke luar Jawa. Akibatnya pembelajaran sejarah semakin sulit lepas dari
kungkungan perspektif Jawasentrisme. Memang bukan masalah bagi pembelajaran
sejarah di Jawa sendiri, namun bagi luar Jawa tentu suasana ini kurang konstruktif.
Z7,O Panitia Seminar Sejarah Nasional ZO77
Untuk membentuk kesadaran sejarah nasional dipertukan pengenalan dan rasa
bangga akan sejarah lokalyang menjadi akar-akar dari sejarah nasional.
Agus Mulyana dan Darmiasti (2OO9: 32-83) menekankan bahwa sejarah
nasional jangan dipahami sebagai kumpulan dari berbagai sejarah lokal. Sejarah
nasional memiliki korelasiyang erat dengan seiarah lokal. Untuk itu sekalipun sejarah
tokal sifatnya independen, namun hubungan lokal dan nasional harus dipahami
sebagai suatu dinamika perubahan yang mengarah pada integrasi. tntegrasi
tersebut terbentuk dengan tidak menghilangkan kemandirian dan keunikan tiap-
tiap daerah. Hal inilah yang harus dipahami dalam memaknai pembelajaran sejarah
yang lndonesia-sentris sehingga terbangun kesadaran bahwa tndonesia merupakan
realitas historis yang heterogen.
Perbedaan-perbedaan yang ada dalam level sejarah lokal justru akan
menguatkan sikap kebinekaan untuk membangun persatuan bangsa ini. Dengan
mencintai dan menghargai perbedaan maka al6i tumbuh kesadaran pentingnya
toleransi, persatuan, dan hidup harmonis berdampingan secara damai. Selain itu
melalui pembelajaran sejarah lokal yang disampaikan secara kontekstual sesuai
dengan situasi peserta didik, maka akan terwujud kesadaran akan sejarah tndonesia
yang komprehensif. Sejarah nasional dapat dikenal lebih baik metatui kecintaan
terhadap sejarah lokalnya. Keberadaan sejarah lokal memegang peran penting
dalam mengisi khazanah sejarah nasional.
Kesulitan dalam menyajikan sejarah nasional yang komprehensif dikemukakan
oleh Sartono Kartodirdjo (L958: 119) melalui pra-sarannya datam Seminar Sejarah
Nasional pertama tahun L957. Menurutnya sejarah-sejarah lokal yang menjadi
pembentuk sejarah nasional menunjukkan adanya ongetijktijdige ,getijktijdigheid
yang ditandai antara lain (1) persebaran pengaruh budaya Hindu yang tidak seluruh
wilayah lndonesia secara langsung menerima pengaruh itu, seperti wilayah lndonesia
Timur; (2) perkembangan lslam terjadi hampir di seturuh wilayah lndonesia namun
pada kurun tahun yang berbeda-beda, lstam di Sumatera diberitakan sejak abad
ke-13, sementara diJawa baru pada abad ke-15, dan Sulawesi pada abad ke-17; (3)
ekspansi kekuatan kolonial Belanda juga terjadi pada tahun yang berbeda-beda,
di Maluku dan Jawa pada 16OO-an, sementara hingga abad ke-20 pun masih ada
daerah yang belum dikuasai oleh Belanda.
Dari segi periode waktu saja terbukti betapa sulitnya sejarah lndonesia yang
komprehensif dihadirkan. Belum dari segi keanekaragaman pelaku sejarahnya yang
meliputi berbagai daerah, suku, etnis, dan agama. Dengan demikian penyajian
bahan ajar sejarah lndonesia yang komprehensif bukan persoalan mudah karena
proses perubahan dan perkembangan yang terjadi di setiap daerah itu berbeda-
beda. Maka cara yang paling memungkinkan yakni mendorong guru untuk berani
mengembangkan bahan ajar dan memberi porsi pada kajian sejarah lokal, etnis,
maupun lainnya yang meneerrninkan kebinekaan dan kontekstual dengan kajian
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sejarah nasional. Pembelajaran sejarah harus tetap mengacu pada sejarah nasional
namun dengan menghargai kekhasan daerah dan latar belakang peserta didik
masang-masin8.
Bahan Ajar Sejarah Berbasis Kebinekaan
Perlurrya penanaman sikap menghargai kebinekaan dalam pendidikan secara
eksplisit telah diatur oleh UU Nomor 2O Tahun 2OO3 tentang Sistem Pendidikan
Nasiona! (Sisdiknas) dalam Pasal 4 Ayat (1) yang berbunyi "Pendidikan harus
dilaksanakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan
menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan
kemajemukan bangsa". Menyadari kebinekaan yang dimiliki bangsa ini maka sikap
toleransi dan saling menghargai menjadi kebutuhan bersama. lnilah salah satu
peran penting pendidikan. Dalam pembelajaran di sekolah, mata pelajaran sejarah
dapat menjadi sarana pendidikan kebinekaan yang tepat.
Mata pelajaran sejarah dapat menjadi sarana yang baik untuk pendidikan
nilai. Dalam mata pelajaran sejarah terkandung muatan nilai-nilai moral yang
memiliki karakteristik berbeda dengan mata pelajaran lainnya. Sejarah berkenaan
dengan segala peristiwa atau kejadian yang sudah berlalu, Setiap peristiwa sejarah
merupakan fenomena empiris yang di dalamnya terkandung nilai-nilai moral, nilai-
nilai kehidupan, bahkan nilai-nilai tersebut bisa sangat luas dan kompleks. Satu
peristiwa sejarah bisa mengandung sekian banyak makna atau nilai.
Dalam Kurikulum 2013 di SMA terdapat mata pelajaran Sejarah lndonesia
yang sifatnya wajib pada setiap jenjang untuk semua peminatan dan mata
pelajaran Sejarah untuk peminatan llmu gosial. Mata pelajaran Sejarah lndonesia
memfokuskan pada upaya penanamart nilai sedangkan mata pelajaran Sejarah
lebih bersifat akademis untuk perTguasaan itmu. Untuk itu ruang tingkup kajian
mata pelajaran Sejarah lndonesia menekankan pada sejarah nasional sedangkan
mata pelajaran Sejarah lebih luas lagi termasuk sejarah dunia. Sartono Kartodirdjo
(2OL4: 38) menyebutkan bahwa sejarah nasional dalam bidang pendidikan dan
pembelajaran memegang peran penting dalam menggalang kesadaran nasionat
pada peserta didik.
Mata pelajaran Sejarah lndonesia memiliki arti strategis dalam pembentukan
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat serta dalam pembentukan
manusia lndonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Untuk itulah
pengembangan pembelajaran sejarah yang berbasis kebinekaan lebih tepat apabila
diimplementasikan dalam mata pelajaran Sejarah tndonesia. Mengingat bahan ajar
sejarah sampai saat ini yang masih dominan Jawasentris, maka untuk mewadahi
pendidikan kebinekaan diperlukan upaya reformulasi bahan ajar. Reformulasi
bahan ajar tidak berarti mengganti total bahan ajar yang sudah ada. Reformulasi
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bahan ajar dimaksudkan sebagai pengembangan bahan ajar dengan tetap mengacr
pada silabus dan kurikulum yang berlaku.
Menurut R. lbrahim dan Nana Syaodih (2OO2:1OO), bahan ajar merupakar
sesuatu yang disajikan oleh guru untuk kemudian diolah dan dipahami oleh siswi
dalam rangka mencapai tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. Dalan
silabus mata pelajaran Sejarah lndonesia (Kemendikbud, 2Ot6:3) dijelaskan bahwe
guru diharapkan kreatif dalam pengembangan materi dan proses pembelajaran
salah satunya dengan mengakomodasi keunggulan-keunggulan lokal. Oleh karena
itu, pengembangan bahan ajar sejarah berbasis kebinekaan yang member
ruang bagi sejarah lokal dalam konteks sejarah nasional sejalan dengan harapar
tersebut. Selain itu juga menjadi upaya mewujudkan amanat pasal 4 ayat (1) UU
Nomor 2O Tahun 2OO3 tentang Sisdiknas khususnya pada poin pendidikan yang
mengedepanka n nilai-nilai kemajemukan bangsa.
Bahan ajar tidak dapat lepas dengan islkurikulum yang berlaku, untuk itu
pengembangan bahan ajar bukan tanpF acuan (Mariana Karim, 198O: 2). Bahan
ajar dikembangkan dengan mengbcu pada standar isi kurikulum yang telah
ditetapkan. Standar isi menurut Permendikbud Nomor 21 Tahun 2AtG adalah
"kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai
kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu". Pengembangan
bahan ajar dimulai dengan analisis kebutuhan dan kurikulum yang berlaku. Setelah
itu tentukan Kompetensi Dasar (KD) yang terkait sebagai patokan pengembangan
indikator pencapaian kompetensi (lPK). Setelah IPK dikernbangkan maka dapat
disusun pokok-pokok bahan ajar yang akan dikembangkan. Langkah terakhir yakni
menyajikan bahan ajar tersebut berikut kelengkapannya seperti media dan soal
evaluasi. Pengembangan bahan ajar dapat disajikan dalam bentuk (suplemen)
buku ajan lembar kerja peserta didik, infografis, maupun dengan memanfaatkan
digitalisasi (video, blog, dan sejenisnya).
Pengembangan bahan ajar bertujuan untuk memberi kesempatan dalam
menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis maupun penguatan pendidikan
karakter siswa seperti yang diharapkan dalam Kurikulum 2013. Secara khusus
menurut Agus Mulyana dan Darmiasti (2OO9:81), pengembangan bahan ajar sejarah
menekankan pada upaya penulisan sejarah yang baru (rhe new history). Artinya
bukan lagi sejarah yang konvensional yang bersifat ideologis. Hal ini diharapkan
dapat membangun daya nalar siswa dan sikap kritis atau yang kini gencar disebut
sebagai aspek HOTS (Higher Order Thinking Skillsl. Selain itu, dengan pendekatan
baru ini, pembelajaran sejarah dapat lebih ditekankan pada penanaman nilai.
Pada prinsipnya penguatan pendidikan karakter dalam bahan ajar dimulai
dari kesadaran terhadap diri dan lingkungannya. Tahap selanjutnya mulai tumbuh
perhatian, rasa senang, dan rasa membutuhkan. Berikutnya muncul harapan untuk
mengetahui, memiliki, dan menerapkan. Merasa perlu mempunyai sikap yang
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selaras dan harmonis dengan sekitarnya. Tahap terakhir yaltu menunjukkan sifat,
sikap, dan perilaku berkarakter setelah menerima suatu bahan ajar melalui proses
pembelajaran. lnilah proses yang dibayangkan terjadi dalam diri siswa tatkala siswa
memanfaatkan bahan ajar berbasis kebinekaan yang kontekstual dengan latar
belakang dan daerahnya.
Upaya penguatan pendidikan karakter sebenarnya dapat menjadi bagian dari
hidden curriculum atau kurikulum tersembunyi pada satuan pendidikan. Akan tetapi
dalam konteks pengembangan bahan ajar sejarah, pendidikan karakter (kebinekaan)
menjadi unsur penting yang hendak ditonjolkan untuk menuju pembelajaran
sejarah yang lndonesia-sentris. Pengembangan bahan ajar sejarah yang berbasis
kebinekaan dapat bertolak dari kajian sejarah peradaban dan kebudayaan rnanusia,
sejarah sosial atau masyarakat, serta sejarah nasional dan lokal sebagai landasan
penting bagi proses revitalisasi dan rekonstruksi masyarakat bangsa dan negara
pada masa kini dan masa depan (Djoko Suryo dalam Aman, Z0tt:971.
Sejarah peradaban dan kebudayaan manusia lndonesia dalam bahan ajar
sejarah sejauh ini belum menyentuh lebih dalam mengenai nenek moyang
bangsa lndonesia secara keseluruhan. Pembicaraan seputar manusia purba dan
kebudayaannya lebih banyak ditekankan pada peradaban Sangiran yang secara
tegas menyatakan dirinya sebagai the homeland of Javo Man. Padahal di luar
Jawa, temuan mengenai peradaban manusia purba pun ada. Misalnya di Bukit
Srobu, Kelurahan Abe Pantai, Kota Jayapura yang berhasil menguak jejak manusia
purba pemakan kerang dengan kebudayaan megalitikum dan neolitikumnya
(www.kompas.com, 2A741. Lembah Bada di Sulawesi Tengah juga ditemukan arca-
arca megalitikum (Sugeng Priyadi, 2OL5:1O1). Temuan cap tangan di dinding gua
Sulawesi Selatan pun tidak kalah menariki.rntuk dikaji.
Masih sangat banyak kekayaart'sejarah peradaban dan kebudayaan manusia di
setiap pelosok yang bisa dikaji. Pada masa berikutnya pun tndonesia sebagai negara
maritim tidak bisa lepas dari keberadaan masyarakat Bugis yang pelaut ulung. Pada
masa Hindu-Buddha tengah berjaya di Jawa dan Sumatera, ternyata di daerah lain
seperti Kalimantan, Sulawesi, dan Papua masih berkembarrg dengan baik sistem
kesukuan. Dalam konteks kebinekaan tentu hal ini perlu diangkat sebagai bahan
ajar sejarah lokal yang menarik. Memasuki masa lslam, kehadiran kerajaan-kerajaan
lslam tidak terbatas diJawa. Di Papua misalnya terdapat pula kerajaan lslam seperti
Kaimana, Salawati, Sailolof, Fatagar, Misool, Kowiai, dan beberapa lainnya (www.
islamindonesia.id, 2016).
Jika dicermati dari uraian di atas maka pengembangan bahan ajar sejarah untuk
mencapai pembelajaran sejarah yang lndonesia-sentris pada akhirnya bertumpu
pada kajian sejarah alternatif khususnya sejarah lokal. Sugeng Priyadi (2O15: 193-
194) mengungkapkan bahwa sesungguhnya SNI mempunyai ketergantungan besar
pada sejarah lokal. Lebih lanjut dikemukakan pula bahwa tanpa peran sejarah lokal
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maka fenomena tuduhan Jawasentrisme tidak dapat dielakkan karena sejarah-
sejarah lokal di luar Jawa tidak aktif. Hadirnya kajian sejarah lokal berbagai daerah
akan mengikis kenyataan Jawasentrisme sehingga akan berkembang menjadi
kenyataa n I ndonesia-sentrisme ya ng sejati.
Sejarah lokal atau local history merupakan "sejarah dalam lingkup yang
terbatas meliputi suatu lokalitas tertentu" (l Gde Widja, 1989: 11). Kajian dari
sejarah lokal menurut Lapian dalam I Gde Widja (1989: 16) muncul sebagai koreksi
terhadap generalisasi-generalisasi yang sering dibuat dalam penutisan sejarah
nasional. Misalnya menyangkut periodesasidalam Sejarah tndonesia tidak tepat jika
digeneralisasikan. Ada lokalitas tertentu di lndonesia yang tidak mengenal zaman
Hindu, seperti Sangi6 Talaud, Sewu, dan Rote. Sebaliknya Bali sampai sekarang
masih berpegang pada Hinduisme. Persoalan ini patut mendapat perhatian datam
kerangka pendidikan kebinekaan agar kearifan lokal tetap dihidupi. Akhirnya
kurikulum sejarah naslonal yang terbangun pada hakikatnya merupakan interaksi
pertemuan antar sejarah lokal.
Sugeng Priyadi (2O15: 195) rn"yi"tini apabila historiografi lokal berhasil
bertemu dengan historiografi lokal lainnya dapat menghasilkan sinergi historiografi
antarlokal. Sinergisitas historiografi antar lokal berlanjut menghasilkan historiografi
nasional atau historiografi lndonesia sebagai pencerminan identitas dan solidaritas
nasional. lmplementasi historiografi antar lokal datam bahan ajar misalnya bagi
daerah yang tidak mengalami secara signifikan pola kehidupan masyarakat pada
salah satu zamandapat memberi penekanan pada perkembangan sejarah di daerah
masing-masing. Misalnya di daerah yang kurang (bahkan tidak) mendapat pengaruh
kerajaan Hindu-Buddha .seperti Makassar, Papua, dan sebagainya dapat menggali
' lebih dalam sejarah mengenai kerajaan lokal atau kesukuan yang ada di daerahnya.
Kajiatt secara komprehenslf ini mendorong kesadaran siswa akan sejarah nasional
yang berbineka.
Pengembangan materi lain yang rnasih terkait dengan sejarah lokal dapat
dilakukan melalui pengenalan peninggalan budaya lokal di daerah masing-masing.
Sikap toleransi dan saling menghargai perbedaan tampak dari peninggalan budaya
baik berupa benda maupun upacara adat yang mengalami akulturasi. Belum tama
ini Museum Negeri Sonobudoyo dan Dinas Kebudayaan D.l. Yogyakarta berinisiatif
mengenalkan kembali Wayang Cina Jawa (Wacinwa) pada masyarakat. tni dapat
menjadi bagian dari pembelajaran sejarah lokal yang kontekstual terkait dengan
pengembangan kesadaran multikultural di Yogyakarta. Tentu kenyataan macam
inidapat dipastikan juga terjadi di daerah lain.
Sejarah lokal bisa terkait dengan pol!tik, ekonomi, maupun sosial. Kisah Ki
Ageng Mangirmaupun Kapiten Tionghoa. Tan Jin Sing yang kemudian menjadi
Bupati diYogyakartadapat menjadi pengembangan materi saat berbicara mengenai
Kerajaan Mataram. Sementara di Sumatera Utara misalnya peran Tjong A Fie
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seorang dermawan yang turut membangun kota Medan pada awal abad 2&an
dapat menjadi pilihan. Fada rnasa revolusifisik perjuangan para pemuda dan rakyat
Yogyakarta mempertahankan kemerdekaan seperti penyerbuan markas Jepang di
Kotabaru tanggal 7 Oktober 1945 juga perlu dikenalkan. Kajian sejarah lokal tidak
akan meninggalkan konteks sejarah nasional karena sejarah lokal akan mempunyai
makna ketika dipandang sebagai bagian dari sejarah nasional. Banyak peristiwa
lokal yang tidak dapat diterangkan tanpa menunjukkan hubungannya dengan
sejarah nasional (Sartono Kartodirdjo, 2O14: 5O).
Selain sejarah lokal, kajian mengenai berbagai golongan masyarakat, seperti
kaum perempuan, etnis, maupun agama tertentu yang tidak sebanyak porsi
pembahasan kaum nasionalis juga perlu dihadirkan. Sartono Kartodirdjo dalam
Agus Mulyana dan Darmiasti (2OO9: 5) menjelaskan bahwa sejarah lndonesia harus
merupakan "sejarah dari dalam", yang mengungkapkan aktivitas berbagaigolongan
masyarakat, dan mengarah pada integrasi bangsa. Materi ajar sejarah harus
memuat dinamika berbagai kelompok masyarakat dari elit sampai underdog, bukan
hanya dominasi kelompok tertentu.
Sartono Kartodirdjo (1995:a) mengungkapkan bahwa sejarah nasional
merupakan suatu unit yang terdiri atas kompleksitas unsur-unsur etnis, linguistik,
religius, kultural, yudisial, dan sebagainya yang melalui proses perkembangan sejarah
terwujud sebagai suatu kesatuan. Etnis Tionghoa misalnya, jauh sebelum kolonial
Belanda datang, orang Tionghoa sudah melakukan perdagangan dan berinteraksi
di Nusantara. Orang Tionghoa jugaberperan datam perkembangan agama lslam.
Sebagai sarana menguatkan keharmonisan, maka tepat jika materi masuknya lslam
ke Nusantara yang tidak lepas dari pengaruh Tionghoa dikembangkan sebagai
bahan ajar (Hendra Kurniawan, 2OL7:238-248). Kesadaran kebangsaan lndonesia
juga semakin tumbuh di kalangan Tionghoa yang ditandai dengan perannya datam
Sumpah Pemuda dan berdir6Va Partai Tionghoa lndonesia (PTt) yang mendukung
kemerdekaan lndonesia. Sayangnya kajian ini tidak pernah disinggung, padahal
dalam konteks pendidikan kebinekaan tentu sangatlah konstruktif (Hendra
Kurniawan, 2O15: 49).
Surnber pengembangan bahan ajar sejarah sebenarnya terbuka luas.
Tantangannya selain benturan kurikulum yang berlaku, keleluasaan guru untuk
mengembangkan bahan ajar membutuhkan kesadaran dan keberanian. Hal inisulit
terjadi tatkala guru bersifat konvensional, enggan keluar rel, dan tidak memiliki
kreativitas. Pengembangan bahan ajar sejarah yang mengakomodasi keberagaman
bangsa akan mendukung terwujudnya pembelajaran sejarah yang lndonesia-
sentris. Dari situlah pembelajaran sejarah akan mendorong terbentuknya identitas
keindonesiaan dengan memberi ruang bagi kebinekaan bangsa.Dalam silabus
Sejarah lndonesia (Kemendikbud, 2016: 2) hal serupa ditegaskan bahwa mata
pelajaran Sejarah lndonesia mengkaji berbagai peristiwa sejarah di lndonesia untuk
27,6 Panitia Seminar Seiarah Nasional ZAfi
membangun memori kolektif bangsa agar mengenaljati dirinya.
Apalagi sebagaimana ditegaskan oleh Said Hamid Hasan (2O13: 2OL-2O21,
materi pembelajaran sejarah memiliki peran pokok sebagai penjelas berbagai aspek
kehidupaq.,.[rasa lampau, sebagai rujukan bagi permasalahan bangsa masa kini, dan
sebagai dasar membangun masa depan. Keberhasilan pengembangan bahan ajar
sejarah yang berbasis kebinekaan tentu akan semakin memberigambaran mengenai
kehidupan harmonis bangsa ini sejak zaman Nusantara. Bekal kesadaran sejarah ini
akan menjadi modal untuk mengatasi berbagai bentuk perpecahan, disintegrasi,
dan intoleransi yang semakin masif. Dengan demikian pembelajaran sejarah pada
akhirnya mampu menjadi pondasi yang kuat untuk memikirkan dengan lebih baik
masa sekarang maupun masa depan bangsa.
Pembelajaran Seiarah Yang lndonesia-sentris
Djoko Suryo dalam Aman (2O11:98) menjelaSkan bahwa pembelajaran sejarah
yang berkarakter harus menekankan beberapa aspek penting. Pembelajaran
sejarah merupakan sarana pendidikan bangsa, pembangunan (mental) bangsa,
penanaman national consciousness dan lndonesionhood (semangat nasionalisme
dan ke-lndonesia-an), penanaman perspektif sejarah the past-present-tuture agar
menjadi manusia yang lebih bijak, penanaman historical consciousness (kesadaran
sejarah), pembentukan solidaritas sosial, jati diri dan integritas bangsa, serta
penanaman pengetahuan dan nilai-nilai dari proses perubahan dan perkembangan
rnasyarakat lndonesia dan dunia dari masa lampau hingga masa kini. Tugas maha
penting sekaligus berat ini membutuhkan sebuah desain pembelajaran sejarah
yang benar-benar bermuatan nilai keindonesiaan.
Pembelajaran sejarah yang lndonesia-sentris menekankan pada hadirnya
sejarah alternatif (sejarah kritis) yang diwadahi dalam bentuk sejarah lokal, sejarah
sosial, sejarah etnis, maupun kajian lain yang menghadirkan nilai keindonesiaan.
Pembelajaran sejarah yang lndonesia-sentris haruslah kontekstual dengan diri
dan lingkungan siswa agar lebih mengena dan mendalam. Menurut silabus
Sejarah lndonesia (Kemendikbud, 2O15: 13) kontekstualisasi pembelajaran
sejarah bertujuan agar peserta didik tetap berpijak pada budayanya, mengenal
dan mencintai lingkungan alam serta sosialnya, dikaitkan dengan perkembangan
kekinian serta memiliki perspektif global, dan menjadi pewaris bangsa yang tangguh
dan berbudaya lndonesia.
Di sisi lain tentu keberhasilan pembelajaran sejarah yang lndonesia-sentris
tidak melulu bertumpu pada bahan ajar namun juga pemilihan strategi dan metode
pembelajaran yang tepat. Pembelajaran sejarah selain bertugas memberikan
pengetahuan sejarah (kognitif) juga harus memperkenalkan nilai-nilai luhur
bangsanya (afektif)" Syafii Maarif dalam Aman (2O11: 1OO) mengungkapkan bahwa
J
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pembelajaran sejarah pada aspek kognitif menuntut fakta keras dan dari dimensi
moral memerlukan imajinasi teologis. Keduanya harus diintegrasikan secara
koheren-i ntegratif ta npa menga ba i ka n ka idah kei I m ua n nya.
Pengembangan bahan ajar sejarah berbasis kebinekaan diyakini akan
mendukung terwujudnya pembelajaran sejarah yang lndonesia-sentris dengan
menghadirkan kenyataan kemajemukan masyarakatnya. Sartono Kartodirdjo
sebagaimana dikutip Aman (2O11: 1OO) menegaskan fungsi bahan ajar dalam
pembelajaran harus mampu membangkitkan minat, sumber mendapatkan inspirasi,
memberi pola berpikir secara rasional, kritis, dan empiris, serta mengembangkan
sikap mau menghargai nilai-nilai kemanusian. Maka pengembangan bahan ajar juga
dapat melibatkan siswa dengan memberi penugasan dan kemudian mernaknainya.
Untuk itu pendidikan bagi calon guru sangatlah penting untuk turut membentuk
guru yang kreatif dan mampu memotivasi siswanya.
Aman (2O11: 1OO) juga memaparkan pendapat Hillbahwa sejarahyangdiaiarkan
dengan baik dapat membuat menjadi seseorang bersikap kritis dan humanis.
Sebaliknya bila diajarkan secara keliru dapat mengubah manusia rnenjadi fanatik
dan berlebihan. Agar pembelajaran sejarah tetap relevan terhadap tuntutan zaman
maka diperlukan reorientasi perspektif pembelajarannya termasuk reformulasi
dalam pemilihan bahan ajar. Di samping itu perlu diimbangi pula dengan perluasan
orientasi berwawasan masa depan. Dalam konteks ini perspektif pembelajaran
sejarah yang dikembangkan bersifat lndonesia-sentris dan membutuhkan dukungan
bahan ajar yang berbasis kebinekaan (kemajemukan). Bahan ajar sejarah yang
berbasis kebinekaan menghadirkan kajian sejarah alternatif, sejarah lokal, sosial,
dan etnis yang akan mengkonstruksi sejarah lndonesia atau sejarah nasional yang
komprehensif.
Sejarah nasional lndonesia Cimulai sejak terbentuknya negara nasional tanggal
17 Agustus 1945. Suhartono W. Pranoto (201O: 9O) menjelaskan bahwa terbentuknya
sejarah nasional melalui proses dari nasionalisme lokal atau etnis hingga menjadi
nasion. Sejarah nasional bukan semata-mata anti-tesis imperialisme Belanda,
namun juga penampilan aktor lndonesia sebagai subjek yang sebelumnya dalam
sejarah kolonial hanya menjadi objek. Sejarah nasional merupakan unit sejarah
yang paling menonjol. Sartono Kartodirdjo (1992: 75) menjelaskan bahwa sejarah
nasional mencakup segala aspek kehidupan kesatuan nasional baik ekonomi, sosial,
politik, kultural, dan sebagainya. Pada awal abad 21, istilah sejarah nasional diganti
menjadi Sejarah lndonesia.
Sayangnya upaya historiografi lndonesia-sentris sejauh ini masih mengalami
disorientasi, berwawasan sempit, kurang beragam tema, terbatas sumber, dan
sifatnya konvensional. Kondisi ini oleh Sugeng Priyadi (2O15: 187) disebut sebagai
Pseudo-lndonesia-sentris alias lndonesia-sentris yang semu. Terbukti dengan
kebhinekaan sebagai identitas utama keindonesiaan tidak muncul dalarn karya-
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karya sejarah termasuk dalam bahan ajar sejarah yang banyak dijumpai. Apalagi
sejauh ini SNI masih menjadi rujukan utama dalam penyusunan bahan ajar sejarah
untuk sekolah dasar dan menengah. Kemunculan pengganti SNI yang disebut IDAS
juga sampai saat ini belum mampu menjawab cita-cita historiografi lndonesia-
sentris.
Taufik Abdullah mengungkapkan bahwa IDAS sebagai karya historiografi
lahir dalam suasana reformasi. IDAS tidak dimaksudkan sebagai karya revisi
dari SNl, tetapi sebagai salah satu referensi saja dalam kajian sejarah tndonesia.
Sekalipun IDAS dianggap sebagai revisi dari reksnstruksi sejarah yang sahih, namun
belumlah lengkap seperti halnya SNt {sugeng Priyadi,2OL5:2781. ApalagisNl sudah
secara umum diterima sebagai patokan penulisan sejarah selama ini. Berbagai
pertimbangan ini membuat IDAS belum menjadi rujukan utama penyusunan bahan
ajar seiarah. Di sisi lain harganya yang fantastis juga membuatnya kurang populer
dan dianggap terlalu mewah 
./
Akibatnya hingga sekarang ini bglum terdapat buku ajar sejarah yang
komprehensif karena terbentur ket'erbatasan rujukan penulisan. Kemungkinan
yang dapat ditawarkan sementara ini yaitu guru mengembangkan bahan ajarnya
sendiri. Keberhasilan sebuah bahan ajar juga ditentukan dari strategi pembelajaran
'yang dipilih. Dalam konteks ini yaitu model pembelajaran yang membawa
perspektif menghargai kebinekaan sebagai wujud keindonesiaan. Dengan demikian
tujuanutama dari pembelajaran sejarah yang indonesia-sentris yakni penguatan
pendidikan karakter dan bukan terutama tersampaikannya bahan ajar secara
keseluruhan dan tuntas. Hal ini perlu dimengerti karena pada prinsipnya bahan ajar
merupakan sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran.
' Lantas apabila berbagai faktor formal seperti kurikutum dan penulisan
resmi bahan ajar sejarah belum mampu mendukung, maka upaya mewujudkan
pembelajaran sejarah yang lndonesia-sentris saat ini bergantung pada peran
guru. Dalam hal ini keberadaan Lembaga Pendidik Tenaga Kependidikan (LPTK)
maupun Perguruan Tinggi Kependidikan di tiap-tiap daerah berkepentingan untuk
mendukung usaha ini. Penelitian-penelitian sejarah tokal maupun lainnya yang
mendukung pembelajaran sejarah tndonesia secara komprehensif perlu diadakan.
Dengan aktifnya kajian-kajian sejarah lokal untuk menghasilkan sejarah nasional
yang kontekstual dengan situasi kedaerahan, guru akan terbantu dalam upayanya
mengembangkan bahan ajar. Apalagi saat inisangat berlimpah buku-buku referensi
dari beraneka perspektif yang dapat menjadi sumber penetitian dan penulisan
bahan ajar sejarah.
Kebutuhan akan hadirnya buku ajar sejarah yang komprehensif masih
menjadi kerinduan hingga saat ini. Tentu saja akan memakan waktu dan tenaga
yang banyak untuk mengumpulkan berbagai kajian sejarah lokal yang terserak
dan kemudian mengintegrasikannya dalam kajian sejarah nasional. Kesulitan
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lainnya yakni muncul kekhawatiran apabila pembelajaran sejarah lokal sernakin
menguat maka bisa memupuk perasean lokalitas yang berlebihan dan melunturkan
naicrtalisnte. Apalagi bila lokalitas-lokalitas tersebut dipela.iari secarc terpisah-
pisah di tiap-tiap daerah. Untuk itu dibutuhkan strategi dan cara yang tepat dalarn
proses pembelajaran sejarah agar terjadi sinergi yang mampu rnempertemukan
antarlokalitas guna menuju integrasi nasional. Hal inilah yang sampai sekarang
masih menjadi pergulatan dan pekerjaan rurnah kita bersama.
Pada akhirnya penguatan pendidikan karakter khususnya sikap menghargai
kemajemukan bangsa akan terbangun secara bertahap. Siswa terlebih dalrulu diajak
untuk memupuk kesadaran sejarah lokal. Dari situlah akan terbangun kesadarannya
akan sejarah nasional. Di sisi lain sebagai buku babon sejarah nasional, maka
SNI dapat direvisi secara bertingkat dan berkesinambungan dengan hasil-hasil
historiografi yang beragarn (sugeng Priyadi, 2015: 189). SNI perlahan menjelma
menjadi sejarah lndonesia yang komprehensif danmenempatkan setiap elemen
bangsa yang beragam meliputi suku, etnis, dan agarna sebagai pelaku utama
sejarahnya' Dengan demikian pembelajaran sejarah yang lndonesia-sentris bukan
hanya upaya dekolonisasi namun juga dapat memperteguh identitas bangsa yang
berbineka.
Pen utu p
Pembelajaran sejarah yang lndonesia-sentris bergantung pada keberadaar.l
bahan ajar yang mampu membangun identitas keindonesiaan, salah satunya
kesadaran akan kebinekaan. Kenyataannya pembelajaran sejarah di sekotah saat
ini masih terpaku pada bahan ajar sejarah yang dominan Jawasentris. Untuk itu
dibutuhkan pengembangan bahan ajar sejarah yang mampu mewadahi kebinekaan
bangsa sehingga lebih kontekstual bagi siswa di seluruh pelosok daerah lndonesia"
Pembelajaran sejarah yang lhdonesia-sentris memang membutuhkan kajian
sejarah {melalui historiografi) yang lndonesia-sentris pula. Sepanjang historiografi
lndonesia-sentris sedang berproses dalam menemukan bentuknya tidak berarti
upaya pembelajaran sejarah yang lndonesia-sentris urung dilakukan.
Sementara ini pembelajaran sejarah yang lndonesia-sentris dapat diupayakan
oleh guru melalui keberaniannya memanfaatkan kajian sejarah atternatif seperti
sejarah lokal, sejarah sosiat, sejarah etnis, dan lainnya yang mampu menghadirkan
sejarah nasional secara lebih komprehensif. tnilah yang disebut sebagai upaya
reformulasi bahan ajar sejarah berbasis kebinekaan. Apabila sejarah yang
lndonesia-sentris menempatkan bangsa lndonesia yang beragam suku dan agama
sebagai pelaku utama sejarahnya, maka pembelajaran sejarah yang lndonesia-
sentris bukan hanya upaya dekolonisasi narnun terlebih sebagai ikhtiar menguatkan
identitas bangsa yang berbineka.
22O Panitra Sen-rinar Sr:iarah Nasional 2O1Z
Daftar Pustaka
Agus Mulyana dan Darmiasti. 2009. Historiogrofi di lndanesio 
- 
Dari Mogis-Religius
Hingga Strukturis. Bandung: PT Refika Aditama.
Aman. 2011. Model Evaluasi Pembelajaran Sejarafi. Yogyakarta: Penerbit Ombak.
Bambang Purwanto dan Asvi Warman Adam. 2Ot7. Menggugat Historiografi
I ndonesia. Yogyakarta : Penerbit Ombak.
Hendra Kurniawan. 2O15. Sejarah Tionghoa sebagai Pendidikan Kebhinekaan. Bosis,
Nomor LL-LZ, Tahun ke-64, 2OL5, hlm. 47-5O.
Hendra Kurniawan.ZOLT. The Role of Chinese in Coming of lslam to lndonesia:
Teaching Materials Development Based on Multiculturalism. Paromita:
Historicol Studies Journal, 27 (21:238-248.
lbrahim, R. dan Nana Syaodih. 2OA2. Perenconaon Pengojoran. Jakarta: Rineka
Cipta. 
,
Lapian, A.8.2013. Pengantar. Dalam Resink, Q:J., Bukon 3SOTahun Dijajoh {hlm. xix-
xxxiv). Depok: Komunitas Bambu."
Mariana Karim. 1980. Pemilihon Bahan Pengajoran. Jakarta: P3G-Depdikbud.
Sugeng Priyadi. 20L5. Histariogrofi lndonesia. Yogyakarta: Penerbit Ombak.
Said Hamid Hasan. 2013. Fendidikan Sejarah; Orientasi dan Strategi Pedagogis.
Dalam Kasijanto Sostrodinomo dan Muhannmad Hisyam {Eds.}, Historisltos
Kebangsaan dan Demakrosi: Histariografi, Pendidikan Sejarah, don Genre 
-
Xumpulan Makaluh Kanferensi Nosianal Sejoroh IX {hlm. 193-217}. Jakarta:
Kemendikbud.
Sartono Kartr:dirdjo. 1958. Periodisasi Sedjarah lndonesia. Dalam Seminar Sediarah:
Laparan Lengkap Atjaro I dan lltentang Konsepsi Filsafat Sed.jorah Nasional
dan Periadisasi Sedjaroh lndonesia {hlm. 1L0-128}. Yogyakarta: Universitas
Gadjah Mada.
Sartono Kartodirdjo. 1992. Pendekatan llmu Sosisl dalom Metadolagi Sejarah.
lakarta: Gramedia Pustaka Utama.
Sartono Kartodirdjo. 1995" Kebangsaan, Sejarah Nasional, dan Proses lntegrasi.
Dalam P.J.Suwarne {fd.}, Seri Proklam*si: Negora elan Nasianalismejndonesia {hlm" 4-10}. Jakarta: pT Grasindo.
Sartono Kartadirdjo. 2OL4. Pemikiran dax ?erkembangan Nistariagrafi l*daneslo.
Yogyakarta: Penerbit Ombak.
Soekmono, R. 1973. Pengantar Sejorah Kebudayaan tndonesis 2. Yogyakarta:
Penerbit Kanisius.
Suhar-tono W" Pranoto. 20L0. Tearidun MetodalagiSejar*h. Yagyakarta: Graha ltmu.
lfrrlidi*, I *de. 1989. 5e3*r** l*f<al S**ru Ferspexfif dslam F*ngr:jrro n Sejaruh.







Permendikbud 8l lYonr*r 23 Tshun "}OtS' frnfang Stcndsr lsi Pendidi*cn Bassr don
M ene ngarl. 2S1S. Jakarta : Kerne*dikbud.
Sitobus Se*olafi Menength Atas/sekoluh Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah/
Madrasah Aliyeh Kejuruan {SMNSMK/MNMAK)MnII Pelajaron Sejarah
lndonesia. 20:.6. Jakarta: Kemendikbud"
tlndong-Undang Republik lndonesia {Vomor 2fi Tahun ;OSS tentang Sisfrm
Fendidikan /Vasionat 2O03. Sernarang: CV Aneka llmu.
Sumber lnternet
lslam lndonesia. 2016. Sejarah lnilah Bukti lslam Bukan Barang Baru diTanah Papua
(Online) dalam https://islamindonesia.idlopini/seiarah-inilah-bukti-islam-
bukan-barang-baru-di-tanah-papua.htm, diakses 24 Novernber ?:Afi .
Kompas. 2014. Kampung Prasejarah Ditemukan di Papua {Online} dalanr http://
s a i n s. ko m p a s. co m / re a dl20 1 4 / AS I 21/ ? 1 ? 35 s0lKa nr p u n g. P ra sej a ra h .







Atas partisipasinya sebagai Pemakalah dalam acara
Frer'*rr6s*t*m ** Tahu* -%*rxin*r ffi**.i*r*h f*r*si*m*t. 1S*?-fr*l ,r
Sejarah untuk Kebinekaan dan Ke-Indonesiaan:
Refleksi 6o Tahun Seminar Se.iarah Indonesia
Kamis - Sabtu, 14 - 16 Desember 2017
di Fakultas llmu Budaya Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta, 16 Desember 2017
\rt"t^-
Dr. Hilmar Farid
Ketua MSI
Dr. Sri [t{{rgana
Ketua Peny{(lenggara
